BABV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian yang telah jelasakan pada hmusenya, maka
dapat diambil kesimpulan berikut ini:

1. Konsep pendidikan akhlak menurut Hasyim Asyari ahakitab Irsyadul
Mu’'minin adalah konsep pendidikan akhlak akhlak yang datden oleh
Nabi Muhammad SAW dan akhlak yang dicontohkan allima’ salaf
yang shaleh, di dalam kitab ini disebutkan bahwhiMNMéuhammad SAW
akhlaknya adalah Al-Qur'an, beliau adalah seseorgygy mempunyai
budi pekerti dan tabiat-tabiat yang baik, suka Qekéan tidak suka
banyak bicara, pemberanimenjaga persatuan danhpéegan, jujur dan
memenuhi janji, murah hati dan berbuat kebaikarhududan taqwa,
tawadhu’, pemberani dan penolong, menerima daagdardari sesuatu
yang hina dan perilaku karimah lainnya. Begitu jugama’ salaf juga
merupakan seorang yang menganut ajaran nabi debgign mereka
adalah orang yang taat terhadap agama, zuhud, halydasih sayang,
berbuat adil, rela berkorban demi agama, pembgtgar, mencintai ilmu
dan perilaku baik lainnya.

2. Relevansi konsep pendidikan akhlak menurut Hasysya#i dalam kitab
Irsyadul Mu'minindengan pendidikan Islam masa kini adalah tercytan
siwa mempunyai akhlakul karimah. Pembentukan akiplegerta didik
sesuai dengan akhlak Nabi SAW dan ulama’ Salaf manmaenjadikan
siswa kuat dalam agidah, akhlak dan membiasakadalbadalam
kehidupan sehari-hari, sehingga benar-benar tarkekarakter yang
muttagin penuh dengan kejujuran pada peserta Haténa pembangunan
bangsa dan terbentuklah sosok manusia cerdasjf kieat berakhlakul
karimah penuh kesopanan yang siap membangeanatiaban dunia
yang lebih baik dengan landasan iman dan takwadeepHah.
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B. Saran-saran
Berdasarkan permasalahan yang peneliti bahas didepsi ini yaitu

konsep pendidikan akhlak menurut Hasyim Asyari malkitab Irsyadul

Mu’minin, maka peneliti hendak menyampaikan saran sebagéub

1.Dalam penyelenggaraan pendidikan harus mendahulykembentukan
akhlak siswa dari pada sibuk mencari format pekdidiyang hanya
menitik beratkan pada peningkatan kognitif siswal, ihi dilandasi karena
krisis yang menimpa negeri ini yang paling paraala kemrosotan moral
peserta didik, dan itu mulai bisa dibina dengan geerbangkan sistem
pembelajaran yang berbasis akhlakul karimah.

2.Seharusnya kitablrsyadul Mu’'minin tidak hanya dipelajari dalam
pendidikan pesantren saja yang selama ini tergadiarusnya menjadi satu
materi yang di ajarkan disetiap jenjang pendidik&arena walaupun
kitabnya kecil dan terlihat sepele tapi makna ysmgandung sangat besar
dalam membentuk pribadi peserta didik yang berakihlearimah.

3.Bagi Birokrasi pendidikan untuk mengkaji ulang peiicannya dan lebih
mengarahkannya kepada pembentukan akhlakul karirBagaimanapun
pesatnya teknologi yang akan kita kuasai tanpa Im@ag bagus yang
dimiliki anak bangsa kita, maka itu akan jadi setak bermanfaat, malah
akan menjadikan degradasi moral.

4. Kepada guru terutama guru pendidikan untuk menitkglkekepribadiannya
karena guru adalah suri tauladan bagi pesertargidik

C. Penutup
Dengan mengucapkan rasa syukur alhamdulillah, penghpat

menyelesaikan naskah skripsi ini. Penulis menyadagpenuhnya

bagaimanapun juga skripsi ini masih banyak kekwmangan jauh dari

sempurna. Oleh karena itu peneliti mengharapkamnsamang bersikap

membangun demi perbaikan dan penyempurnaan skrip8ienulisan skripsi

ini merupakan langkah awal dalam penelitian ilmiphneliti. peneliti

menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini tentunya imgauh dari

kesempurnaan. Sebab, tiada gading yang tak retakatia manusia yang tak
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pernah berbuat salah dan dosa. Oleh karenanyg &até&ndan masukan yang
bersifat konstruktif dari pembaca sangat saya hkarapdemi tercapainya
kesempurnaan skripsi ini di masa mendatang.

Akhirnya tak lupa peneliti sampaikan terima kasép&da semua pihak
yang telah membantu penulis sehingga penulisapsskiiapat terselesaikan.
Hanya kepada Allah penulis berdoa semoga semudk pingpa disebut
namanya, mendapatkan balasan yang baik dan seti®@paloga karya ini
bermanfaat bagi kita semua dan tentunya selalu apatdHidayah dan
Maghfirahdari Allah Rabbul 1zzatyAmin Ya Robbal Alamin.



